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ABSTRACT

This community service initiative was motivated by the high prevalence of musculoskeletal disorders
among the elderly, particularly knee pain and lower back pain, which lead to a decline in functional
capacity and independence. The objectives of this initiative are to enhance knowledge, reduce pain
intensity, and improve the functional abilities of the elderly through a community-based physical
therapy program. The methods used included health education, demonstrations of therapeutic
exercises, and individualized exercise guidance. The interventions provided consisted of
strengthening and flexibility exercises such as quadriceps sets, straight leg raises, heel slides, knee
extensions, and bridging, as well as exercises for low back pain such as single knee to chest and
double knee to chest. Evaluation was conducted through pre- and post-tests of knowledge and pain
measurement using the Numeric Rating Scale (NRS). Results showed an increase in knowledge in the
“good” category from 49% to 76%, as well as a reduction in severe knee pain from 23% to 6% and in
back pain from 32% to 4%. Additionally, there was an improvement in the elderly participants” ability
to perform independent exercises, as well as an increased role for caregivers in supporting the
elderly. This program effectively enhances physical, cognitive, and behavioral functioning, thereby
contributing to sustained improvements in the quality of life for the elderly.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh tingginya prevalensi gangguan
muskuloskeletal pada lansia, khususnya nyeri lutut dan nyeri punggung bawah, yang berdampak
pada penurunan kapasitas fungsional dan kemandirian. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan
pengetahuan, menurunkan intensitas nyeri, serta meningkatkan kemampuan fungsional lansia
melalui program fisioterapi komunitas. Metode yang digunakan meliputi edukasi kesehatan,
demonstrasi latihan terapeutik, dan pendampingan latihan secara individual. Intervensi yang
diberikan berupa latihan penguatan dan fleksibilitas seperti quadriceps setting, straight leg raise,
heel slide, knee extension, bridging, serta latihan untuk low back pain seperti single knee to chest
dan double knee to chest. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test pengetahuan serta
pengukuran nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Hasil menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dengan kategori baik dari 49% menjadi 76%, serta penurunan nyeri berat
pada lutut dari 23% menjadi 6% dan pada punggung dari 32% menjadi 4%. Selain itu, terjadi
peningkatan kemampuan lansia dalam melakukan latihan mandiri serta meningkatnya peran
caregiver dalam mendampingi lansia. Program ini efektif dalam meningkatkan aspek fisik, kognitif,
dan perilaku, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup lansia secara
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah populasi lanjut usia berdampak pada meningkatnya permasalahan kesehatan, terutama
gangguan muskuloskeletal yang berkontribusi terhadap penurunan kapasitas fungsional dan kualitas hidup. Lansia
merupakan kelompok rentan yang mengalami proses degeneratif, sehingga memerlukan intervensi promotif dan
preventif berbasis komunitas untuk mempertahankan kemandirian dan kesejahteraan (Lee et al.,, 2023; Lim et al., 2024).
Upaya promotif dan preventif melalui edukasi serta intervensi berbasis komunitas menjadi strategi penting dalam
mempertahankan kemandirian lansia (Crocker et al., 2024). Program fisioterapi komunitas berperan dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat dalam menjaga kesehatan serta mengatasi permasalahan fungsional
secara mandiri dan berkelanjutan (Alahmari, 2024). Berdasarkan data empiris hasil pengkajian yang dilakukan tim
pengabdi di Panti Werdha Bhakti Luhur Tropodo terhadap 86 lansia, ditemukan bahwa keluhan kesehatan didominasi
oleh gangguan muskuloskeletal, khususnya nyeri lutut (18%) dan nyeri punggung (18%). Selain itu, sebagian lansia
mengalami keterbatasan mobilitas, dimana hanya 52% yang mampu berjalan mandiri tanpa alat bantu, sedangkan sisanya
memerlukan kursi roda (23%), walker (8%), dan kruk (6%). Tingginya prevalensi nyeri dan keterbatasan mobilitas ini
menunjukkan adanya penurunan fungsi gerak yang signifikan pada lansia.

Nyeri lutut yang umumnya disebabkan oleh osteoarthritis dan nyeri punggung bawah (low back pain) merupakan
kondisi kronis yang berkaitan dengan proses degeneratif, penurunan kekuatan otot, serta kurangnya aktivitas fisik yang
adekuat (Alahmari, 2024). Studi menunjukkan bahwa gangguan muskuloskeletal merupakan penyebab utama disabilitas
pada lansia dan berkontribusi terhadap penurunan kualitas hidup secara global (Guan et al., 2025). Selain itu, kurangnya
edukasi mengenai latihan terapeutik dan manajemen nyeri memperburuk kondisi tersebut, terutama pada lansia yang
tinggal di institusi dengan keterbatasan akses informasi dan program latihan terstruktur (Pereira et al., 2021).

Analisis permasalahan mitra menunjukkan bahwa tingginya angka nyeri dan keterbatasan fungsional dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain proses penuaan, kurangnya aktivitas fisik yang terarah, keterbatasan pengetahuan
mengenai latihan mandiri, serta belum optimalnya pendampingan oleh caregiver. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
konsekuensi serius apabila tidak ditangani secara komprehensif, seperti antara lain penurunan kemampuan fungsional,
peningkatan risiko jatuh, ketergantungan dalam aktivitas sehari-hari, hingga terjadinya disabilitas permanen. Nyeri yang
tidak terkontrol juga dapat berkembang menjadi kondisi kronis yang berdampak pada penurunan kualitas hidup,
gangguan psikologis seperti depresi, serta meningkatnya beban perawatan baik bagi keluarga maupun institusi pelayanan
sosial. Secara jangka panjang, kondisi ini dapat meningkatkan angka morbiditas pada lansia (Cieza et al., 2020).

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian masyarakat menawarkan solusi berupa
program fisioterapi komunitas yang terintegrasi melalui edukasi kesehatan, demonstrasi, dan pendampingan latihan
terapeutik. Intervensi yang diberikan meliputi latihan penguatan dan peningkatan fleksibilitas seperti heel slide,
quadriceps setting, bridging, straight leg raise, knee extension, serta latihan untuk low back pain seperti single knee to
chest dan double knee to chest. Pendekatan berbasis latihan terbukti efektif dalam menurunkan nyeri, meningkatkan
kekuatan otot, serta memperbaiki fungsi fisik pada lansia (Mo et al., 2022). Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan
memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan lansia dalam melakukan latihan mandiri,
penurunan intensitas nyeri, peningkatan kapasitas fungsional, serta peningkatan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari.
Selain itu, caregiver memperoleh pemahaman dalam mendukung rehabilitasi lansia secara optimal (Nicholas et al., 2013).
Kegiatan ini juga berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 3 (Good
Health and Well-being) melalui peningkatan derajat kesehatan dan kualitas hidup lansia, serta SDGs 10 (Reduced
Inequalities) melalui peningkatan akses layanan kesehatan bagi kelompok rentan. Dengan demikian, program pengabdian
masyarakat berbasis fisioterapi komunitas ini menjadi strategi yang relevan dan berkelanjutan dalam mengatasi
permasalahan kesehatan lansia serta meningkatkan kualitas hidup secara komprehensif.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan fisioterapi komunitas berbasis promotif dan
preventif melalui edukasi, demonstrasi, dan pendampingan latihan terapeutik pada lansia di Panti Werdha Bhakti Luhur,
Tropodo. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap meliputi tahap persiapan, pelaksanaan intervensi, dan evaluasi.
Kegiatan dilaksanakan di Panti Werdha Bhakti Luhur, Tropodo, yang terdiri dari 7 wisma dengan jumlah 86 lansia
perempuan. Sasaran kegiatan adalah lansia dengan keluhan utama gangguan muskuloskeletal, khususnya nyeri lutut
(osteoarthritis knee) dan nyeri punggung bawah (low back pain). Tahap persiapan diawali dengan proses pengkajian
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komunitas (community assessment) yang dilakukan melalui observasi dan pemeriksaan langsung terhadap lansia.
Pengumpulan data dilakukan dengan identifikasi karakteristik lansia dan aktivitas sehari-hari, pemeriksaan nyeri
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) skala 0-10 dan identifikasi masalah fisioterapi berdasarkan impairment,
functional limitation, dan participation restriction.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui edukasi kelompok (ceramah dan diskusi), demonstrasi latihan fisioterapi,
serta pendampingan individu. Tim pengabdi dan mitra aktif melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan. Materi mencakup
nyeri lutut dan punggung, pencegahan, serta postur ergonomis. Latihan meliputi penguatan, fleksibilitas, dan latihan
khusus low back pain. Evaluasi dilakukan melalui pre-post test pengetahuan dan skala nyeri (NRS), serta observasi
kemampuan latihan. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman dan penurunan nyeri, menandakan program efektif.

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi peningkatan skor pengetahuan pada post-test dibandingkan pre-test,
penurunan tingkat nyeri berdasarkan skala NRS, kemampuan lansia melakukan latihan secara mandiri dengan teknik yang
benar dan adanya perubahan perilaku dalam menerapkan latihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 86 lansia di Panti Werdha Bhakti Luhur Tropodo dengan fokus
pada penanganan gangguan muskuloskeletal, khususnya nyeri lutut dan nyeri punggung bawah. Dokumentasi dapat
dilihat pada Gambar 1. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia mengalami nyeri lutut dan nyeri
punggung dengan tingkat nyeri bervariasi dari ringan hingga berat. Hasil pengkajian awal menunjukkan bahwa keluhan
dominan yang dialami lansia adalah nyeri lutut (18%) dan nyeri punggung (18%), dengan variasi tingkat nyeri dari ringan
hingga berat. Dari aspek mobilitas, hanya 52% lansia yang mampu berjalan mandiri tanpa alat bantu, sedangkan sisanya
memerlukan bantuan seperti kursi roda (23%), walker (8%), dan kruk (6%). Kondisi ini mengindikasikan adanya
keterbatasan fungsional yang cukup signifikan pada populasi sasaran.

Setelah pelaksanaan intervensi berupa edukasi, demonstrasi latihan, dan pendampingan individu, diperoleh
beberapa capaian sebagai berikut:

Peningkatan Pengetahuan

Berdasarkan Tabel 1, tingkat pengetahuan diukur dengan kuesioner dan dikategorikan berdasarkan kategori, baik
(275%), cukup (56-74%), kurang (< 55%) (Notoatmodjo, 2014). Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman lansia dan caregiver terkait nyeri muskuloskeletal, prinsip latihan, dan postur ergonomis. Hasil
evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman lansia terkait nyeri muskuloskeletal,
prinsip latihan, dan postur ergonomis. Sebelum intervensi, sebagian besar responden berada pada kategori pemahaman
“baik” sebesar 49%, “cukup” 31%, dan “kurang” 20%. Setelah dilakukan edukasi, terjadi peningkatan signifikan dengan
kategori “baik” menjadi 76%, “cukup” 17%, dan “kurang” menurun menjadi 7%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode
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edukasi berbasis demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman lansia terhadap materi yang
diberikan.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Lansia dan Caregiver

Kategori Pengetahuan Pre Test (%) Post Test (%)
Baik 49 76
Cukup 31 17
Kurang 20 7

Penurunan Intensitas Nyeri

Evaluasi menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) yang ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukkan adanya
kecenderungan penurunan tingkat nyeri setelah intervensi. Selain itu, terjadi perubahan karakteristik nyeri dari yang
bersifat terus-menerus (continuous) menjadi hilang timbul (intermittent). Pada kasus nyeri lutut, sebelum intervensi
didapatkan distribusi nyeri ringan sebesar 32%, sedang 45%, dan berat 23%. Setelah intervensi, terjadi perubahan
menjadi nyeri ringan 33%, sedang 61%, dan berat menurun signifikan menjadi 6%. Sementara itu, pada kasus nyeri
punggung, sebelum intervensi didapatkan nyeri ringan 18%, sedang 59%, dan berat 32%. Setelah intervensi, terjadi
peningkatan pada kategori ringan menjadi 39%, kategori sedang relatif stabil (57%), dan kategori berat menurun drastis
menjadi 4% . Selain itu, terjadi perubahan karakteristik nyeri dari yang bersifat terus-menerus (continuous) menjadi hilang
timbul (intermittent), yang menunjukkan adanya perbaikan kondisi klinis lansia.

Tabel 2. Tingkat Nyeri Lansia

Tingkat Nyeri Sebelum (%) Sesudah (%)

Lutut

Ringan 32 33

Sedang 45 61

Berat 23 6
Punggung

Ringan 18 39

Sedang 59 57

Berat 32 4

Peningkatan Kemampuan Fungsional

Lansia menunjukkan peningkatan kemampuan dalam melakukan latihan secara mandiri, serta mulai
mengintegrasikan latihan ke dalam aktivitas sehari-hari. Peningkatan kemampuan fungsional ditunjukkan melalui
kemampuan lansia dalam melakukan latihan secara mandiri serta penerapan latihan dalam aktivitas sehari-hari. Hasil
observasi menunjukkan bahwa lansia mampu melakukan redemonstrasi latihan dengan benar setelah diberikan
intervensi, serta menjadikan latihan sebagai bagian dari rutinitas harian. Perubahan ini mencerminkan adanya
peningkatan pada aspek functional capacity yang berhubungan dengan kemampuan gerak dan aktivitas sehari-hari.

Peningkatan Partisipasi Caregiver

Caregiver mampu memahami dan mendampingi lansia dalam melakukan latihan secara tepat, sehingga mendukung
keberlanjutan program. Partisipasi caregiver juga mengalami peningkatan setelah dilakukan edukasi (Tabel 3). Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa caregiver mampu memahami materi yang diberikan serta dapat mempraktikkan kembali
teknik pencegahan dan latihan yang diajarkan. Hal ini terlihat dari hasil post-test yang menunjukkan peningkatan
pemahaman serta kemampuan caregiver dalam mendampingi lansia secara tepat. Keterlibatan caregiver ini menjadi
faktor penting dalam mendukung keberlanjutan program, khususnya dalam memastikan kepatuhan lansia terhadap
latihan mandiri.

Tabel 3. Kemandirian Lansia dan Caregiver

Indikator Sebelum Intervensi Sesudabh Intervensi
Kemampuan latihan mandiri lansia Terbatas Meningkat
Integrasi latihan dalam aktivitas harian Belum optimal Mulai diterapkan
Pemahaman caregiver terhadap Latihan Terbatas Baik
Kemampuan caregiver mendampingi lansia Kurang optimal Meningkat

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dialami lansia di Panti
Werdha Bhakti Luhur adalah nyeri lutut dan nyeri punggung dengan prevalensi masing-masing sebesar 18%. Temuan ini
sejalan dengan laporan global bahwa gangguan muskuloskeletal, khususnya osteoarthritis dan low back pain, merupakan
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penyebab utama disabilitas pada populasi lansia. Kondisi ini erat kaitannya dengan proses degeneratif akibat penuaan,
penurunan kekuatan otot, serta kebiasaan aktivitas yang tidak ergonomis.

Peningkatan Pengetahuan melalui Edukasi Berbasis Demonstrasi

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan lansia baik pada
kasus nyeri lutut maupun nyeri punggung. Pada nyeri lutut, kategori “baik” meningkat dari 49% menjadi 76%, sedangkan
pada nyeri punggung meningkat dari 40% menjadi 85%. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas metode edukasi berbasis
demonstrasi dalam meningkatkan pemahaman peserta.

Pendekatan ini sejalan dengan teori experiential learning yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif
jika individu terlibat langsung dalam pengalaman praktik (Shivaramu et al., 2025). Demonstrasi memungkinkan lansia
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengamati, mencoba, dan menginternalisasi gerakan yang
diajarkan. edukasi yang dikombinasikan dengan latihan praktis memberikan hasil yang lebih optimal dalam meningkatkan
pengetahuan dan perubahan perilaku kesehatan dibandingkan metode ceramah saja. Selain itu, peningkatan pemahaman
juga dipengaruhi oleh keterlibatan aktif peserta selama kegiatan. Antusiasme lansia dalam mengikuti demonstrasi
berkontribusi terhadap peningkatan daya ingat dan pemahaman materi (Nose et al., 2023). Namun demikian, masih
ditemukan keterbatasan pada penyusunan instrumen kuesioner, terutama penggunaan istilah teknis yang kurang familiar
bagi lansia. Hal ini menunjukkan pentingnya penggunaan bahasa yang sederhana dan kontekstual dalam edukasi
kesehatan masyarakat (Coleman et al., 2017).

Penurunan Intensitas Nyeri dan Perubahan Karakteristik Nyeri

Intervensi fisioterapi yang diberikan menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri baik pada osteoarthritis knee
maupun low back pain. Pada nyeri lutut, persentase nyeri berat menurun dari 23% menjadi 6%, sedangkan pada nyeri
punggung menurun dari 32% menjadi 4%. Selain itu, terjadi perubahan karakteristik nyeri dari continuous menjadi
intermittent, yang mengindikasikan perbaikan kondisi klinis.

Penurunan nyeri ini dapat dijelaskan melalui mekanisme fisiologis latihan terapeutik. Latihan seperti quadriceps
strengthening, heel slide, dan bridging berperan dalam meningkatkan stabilitas sendi, memperbaiki sirkulasi darah, serta
mengurangi tekanan mekanis pada struktur musculoskeletal. Latihan penguatan otot secara signifikan dapat mengurangi
nyeri dan meningkatkan fungsi pada pasien osteoarthritis lutut (Mo et al., 2022). Latihan aktif juga merupakan intervensi
utama yang efektif dalam penatalaksanaan low back pain kronis. Perubahan sifat nyeri dari kontinu menjadi intermiten
juga menunjukkan adanya adaptasi sistem saraf terhadap stimulus nyeri. Hal ini berkaitan dengan mekanisme modulasi
nyeri melalui aktivasi sistem inhibisi nyeri endogen (pain modulation system), yang dapat ditingkatkan melalui aktivitas
fisik teratur (Bruehl et al., 2021).

Peningkatan Kemampuan Fungsional Lansia dan Peran Caregiver

Peningkatan kemampuan lansia dalam melakukan latihan secara mandiri serta integrasi latihan dalam aktivitas
sehari-hari menunjukkan adanya perbaikan kapasitas fungsional. Hal ini tidak terlepas dari pendekatan home exercise
program yang diberikan secara bertahap dan disesuaikan dengan kondisi individu. Latihan seperti straight leg raise,
hamstring curl, dan bridging tidak hanya meningkatkan kekuatan otot, tetapi juga berkontribusi terhadap stabilitas
postural dan kemampuan mobilitas. Latihan berbasis kekuatan dan keseimbangan pada lansia terbukti efektif dalam
meningkatkan fungsi fisik serta mengurangi risiko disabilitas (Choudhary et al., 2026).

Kemampuan lansia untuk mengintegrasikan latihan ke dalam aktivitas sehari-hari merupakan indikator penting
keberhasilan program, karena menunjukkan adanya perubahan perilaku kesehatan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan
dengan pendekatan rehabilitasi berbasis komunitas yang menekankan kemandirian individu dalam menjaga
kesehatannya (Alves et al., 2024).

Peningkatan partisipasi caregiver dalam mendampingi lansia menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program.
Caregiver yang telah mendapatkan edukasi mampu membantu lansia dalam melakukan latihan dengan benar serta
mengingatkan pelaksanaan latihan secara rutin. Keterlibatan caregiver terbukti meningkatkan kepatuhan terhadap
program rehabilitasi serta mempercepat pencapaian hasil terapi. Dalam konteks lansia di panti werdha, caregiver
memiliki peran strategis sebagai fasilitator yang menjembatani antara intervensi tenaga kesehatan dan implementasi
sehari-hari (Lee et al., 2025).

Hambatan Pelaksanaan dan Implikasi Program
Meskipun program menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan, seperti
ketidaktepatan jadwal serta kesulitan menyesuaikan kondisi psikologis lansia. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
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berbasis komunitas perlu mempertimbangkan aspek fleksibilitas waktu dan pendekatan interpersonal. Secara
keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi fisioterapi komunitas berbasis edukasi dan latihan
terapeutik efektif dalam mengatasi permasalahan muskuloskeletal pada lansia. Program ini tidak hanya meningkatkan
aspek fisik, tetapi juga aspek kognitif dan perilaku, sehingga berpotensi meningkatkan kualitas hidup lansia secara
menyeluruh.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis fisioterapi komunitas di Panti Werdha Bhakti Luhur Tropodo
menunjukkan bahwa intervensi edukasi dan latihan terapeutik dapat menurunkan permasalahan muskuloskeletal pada
lansia, khususnya osteoarthritis knee dan low back pain. Permasalahan utama yang teridentifikasi berupa nyeri lutut dan
nyeri punggung masing-masing sebesar 18%, yang berdampak pada keterbatasan aktivitas fungsional. Pelaksanaan
intervensi melalui pendekatan edukasi berbasis demonstrasi, latihan terapeutik, serta pendampingan individu terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan lansia dan caregiver, yang ditunjukkan oleh peningkatan kategori pemahaman “baik”
pada pre-test ke post-test. Selain itu, terjadi penurunan intensitas nyeri yang signifikan, terutama pada kategori nyeri
berat, serta perubahan karakteristik nyeri dari kontinu menjadi intermiten. Dari aspek fungsional, lansia menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam melakukan latihan secara mandiri serta mulai mengintegrasikan latihan dalam aktivitas
sehari-hari. Keterlibatan caregiver juga meningkat, yang berperan penting dalam mendukung keberlanjutan program.
Dengan demikian, pendekatan fisioterapi komunitas yang terstruktur dan berbasis kebutuhan mitra terbukti memberikan
dampak positif secara fisik, kognitif, dan perilaku kesehatan lansia. Dengan demikian, tujuan kegiatan meningkatkan
pengetahuan, menurunkan intensitas nyeri, serta meningkatkan kemampuan fungsional lansia melalui program
fisioterapi komunitas.
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